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ABSTRAK 
 

 HILDATUN SARMADA ULATH, NIM 160301078. Dosen 

Pembimbing I, Dr. Abidin Wakano, M.Ag dan Pembimbing II, Nur Khozin, 

M.Pd.I, Judul: Pola Pengasuhan Anak Terlantar Terhadap Pembentukan 

Akhlak di Pondok Pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah 

Merah Kecamatan Salahutu. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020. 
 

Pola asuh pada dasarnya merupakan suatu cara yang digunakan oleh orang 

dewasa kepada seorang anak dalam upaya mendidik anak tumbuh dan dapat 

beradaptasi dengan nilai dan norma yang ada di sekitarnya. Pola asuh menyangkut 

sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, cara orang tua memberikan 

peraturan serta disiplin, hadiah dan hukuman. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pola pengasuhan anak terlantar di pondok pesantren 

Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kec. Salahutu. Serta untuk 

mengetahui jenis-jenis pola asuh apa saja sehingga anak terlantar di pondok 

pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kec. Salahutu. 
 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Hidayatullah negeri Liang dari tanggal 28 November sampai tanggal 28 

Desember 2019, subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang yaitu kepala 

pengasuh, guru pondok pesantren, dan 2 orang santri. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

berupa reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola pengasuhan anak terlantar di 

pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah yaitu Pola 

pengasuhan anak terlantar di pondok pesantren Hidayatullah negeri Liang dusun 

Tanah Merah yaitu pola pengasuhan mempunyai pengaruh besar bagi tumbuh 

kembang anak, bagaimana bantuk pribadi dan karakter anak dimasa akan datang, 

oleh sebab itu para pengasuh atau pendidik harus benar-benar mawas diri dan 

bersungguh-sungguh dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan serta norma-norma 

yang baik pada anak melalui pola pengasuhan yang baik dan benar anak akan 

berguna bagi keluarga, masyarakat, agama dan bangsa. Maka dari itu, seorang 

pengasuh harus memiliki kepribadian yang baik, penyabar, pengasih, peduli, cinta 

dan bangsa. Jenis pola pengasuhan yang diterapkan pengasuh di Pondok 

Pesantren Hidayatullah adalah pola pengasuhan demokratis. Pola asuh 

demokratis ditandai dengan pengasuh yang prilaku kepada santrinya dan 

memberikan dukungan, sehingga aturan dan semua tindakan disiplin yang 

dibuat oleh pengasuh di lakukan oleh santri secara mandiri. Pola asuh yang 

demokratis ini akan mendorong perkembangan santri untuk berkepribadian 

yang positif. 

 

 

 

Kata Kunci : Pola Pengasuhan anak, Pembentukan akhlak, Pondok Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 Pola asuh pada dasarnya merupakan suatu cara yang digunakan oleh orang 

dewasa kepada seorang anak dalam upaya mendidik anak tumbuh dan dapat 

beradaptasi dengan nilai dan norma yang ada disekitarnya. Sebagaimana menurut 

Kohn “pola asuh menyangkut sikap orang tua dalam berhubungan dengan 

anaknya, cara orang tua memberikan peraturan serta disiplin, hadiah dan 

hukuman, cara orang tua menunjukkan kekuasaannya dan cara orang memberikan 

perhatian atau tanggapan terhadap keinginan-keinginan anak.
1
 

Penggunaan pola asuh yang tepat dibutuhkan dalam mendukung 

perkembangan tingkah laku anak. Dalam tumbuh kembang seorang anak pada 

dasarnya dalam sebuah keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran 

sangat penting dalam memberikan bimbingan dan pengasuhan terhadap anak, baik 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan yang bersifat jasmani dan rohani seperti 

makanan, pakaian, pendidikan dan perlindungan. Pengasuhan merupakan suatu 

cara terbaik yang dapat dilakukan orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 

Apabila anak tidak mendapat pengasuhan yang baik sejak dalam keluarga, maka 

perkembanganya akan mendapat hambatan, dan akan cenderung menuju arah 

                                                             
1
Konh. Perkembangan Anak. (Cet. III, (Erlangga:Jakarta. 1999), hlm 20. 
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yang kurang baik, dikarenakan tidak ada yang memimpin dan mengarahkan 

perkembangannya.
2
 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 

tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, menimbang : a )  bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia 

menjamin  kesejahteraan tiap warga negaranya, termasuk perlindungan terhadap 

hak anak yang merupakan hak asasi manusia; b)  bahwa setiap anak berhak atas  

kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang  serta berhak atas perlindungan dari  

kekerasan dan diskriminasi sebagaimana di amankandemenkan dalam Undang-

undang Dasar  Negara Indonesia Tahun 1945;  butir c menjelaskan  bahwa anak 

sebagai tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa 

memiliki peran strategis, ciri, dan sifat khusus sehingga wajib dilindungi dari 

segala bentuk perlakuan tidak manusiawi yang mengakibatkan terjadinya 

pelanggaran hak asasi manusia; d) bahwa dalam rangka meningkatkan 

perlindungan terhadap anak perlu dilakukan penyesuaian terhadap beberapa 

ketentuan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak; e) bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 

huruf b, huruf c, dan huruf d perlu membentuk Undang-Undang tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak.
3
 

                                                             
2
Sri Esti, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua, (Cet. 2. Jakarta: Gramedia, 

2005), hlm. 21. 
3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak http://www.kpai.go.id/ 

hukum/undang-undang-republik-indonesianomor- 35-tahun-2014-tentang-perubahan- atas-

undang-undang-nomor-23- tahun-2002-tentang-perlindungan-anak/ 
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Seperti yang dikemukakan, menurut undang-undang di atas, anak memiliki 

hak untuk dilindungi dan mendapakan kasih sayang. Pola asuh terdiri dari dua 

kata, yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa pola 

adalah model, sistem, atau cara kerja, sedangkan asuh adalah menjaga, merawat, 

mendidik, membimbing, membantu, melatih, dan sebagainya. Jadi pola asuh 

orangtua merupakan cara orang tua mendidik, mengasuh, merawat, menjaga, 

membimbing, melatih maupun membantu anaknya untuk mencapai proses 

kedewasaan.
4
 

Kondisi semacam tersebut di atas menjadi idaman/dambaan dalam suatu 

bangsa yang ingin maju dan dinamis. Tetapi kenyataan secara yang baik di 

masyarakat tidak semua anak bahkan yang ada hidayahnya. Ada di antara mereka 

yang kehidupan sosial sehingga ia menjadi terlantar. Hal ini terjadi seperti pada 

keluarga yang mengalami perpecahan, keluarga miskin yang hidupnya serba 

kekurangan sehingga melalaikan kewajibannya atau tiadanya salah satu atau 

kedua orang tua (tidak punya orang tua). Ataupun sebab lain yang dapat 

mengakibatkan mereka menjadi, terlantar. Akibatnya hilangnya makanan, 

pakaian, perumahan, pendidikan, pengobatan, perlindungan, kasih sayang. 

Anak sebagai generasi muda adalah aset bangsa yang akan meneruskan cita-

cita perjuangan bangsa dan sebagai sumber daya manusia bagi pembangunan 

nasional, maka sudah semestinya anak harus dibiarkan tumbuh dan berkembang 

secara normal. Namun dilihat dari kenyataannya yang ada dengan masih tingginya 

jumlah anak terlantar, berarti tidak semua anak, menjalani kehidupan yang layak 

                                                             
4
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Cet. I Jakarta, Balai Pustaka, 2008),          

hlm. 1297 
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sebagai seorang anak yang seharusnya tumbuh wajar sesuai dengan dunianya. 

Sungguh sangat memprihatinkan apabila proses pembangunan yang telah 

menghasilkan manfaat, namun pada prosesnya ternyata tidak bersikap ramah 

terhadap dunia anak-anak. 

Anak-anak terlantar merupakan masalah nasional yang perlu segera 

mendapat perhatian dengan pembinaan mental dan pengetahuannya agar nantinya 

potensi yang ada dalam dirinya dapat tergali dan termanfaatkan oleh proses 

pembangunan bangsa. Pembinaan dan bimbingan terhadap anak-anak terlantar 

mutlak diperlukan agar terbentuk pribadi-pribadi yang utuh untuk terciptanya 

kualitas Sumber Daya Manusia seutuhnya, sehingga dapat berperan dalam 

pembangunan.  

Anak adalah anugerah yang diberikan Allah SWT pada para orang tua. 

Kehadiran anak disebut sebagai berita baik, hiburan, dan perhiasan hidup di dunia. 

Anak juga sebagai bukti kebesaran dan kasih sayang Allah SWT, penerus dan 

pew aris orang tua, sekaligus juga ujian. Sebagai amanah, semua yang dilakukan 

orang tua terhadap anaknya (bagaimana merawat, membesarkan dan 

mendidiknya) akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak, dan sudah 

menjadi kewajiban bagi setiap orang tua untuk mendidik anak-anaknya dengan 

sebaik-baiknya agar taat pada perintah Allah. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat at-Tahrim ayat 6 : 

                                   

                 


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Terjemahan: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.
5
 

 

Dalam mengemban amanat Allah SWT berupa anak yang mempunyai 

fitrah yang suci, maka orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, 

pemelihara, dan sebagai pendidik terhadap anak-anaknya. Menurut John Locke, 

menyatakan bahwa ketika bayi dilahirkan kondisinya tabula rasa atau seperti 

kertas kosong yang bersih.
6
 Dalam sebuah hadist riwayat Bukhori disebutkan 

bahwa Rasulullah saw bersabda : 

 

 

 

 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 

'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi SAW 

bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian 

kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 

binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 

padanya” (HR. Bukhari No. 1296).
7
 

 

                                                             
5
Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Cet. 4, Jakarta), hlm. 560 

6
 Lusi Nuryanti, Psikologi Anak. (Jakarta: PT Indeks, 2008), hlm.3. 

7
Abu Abdilah bin Ismail al-Bukhori, Shahih Bukhori, Kitab Al Jami Al Shahih, Bab XIV 

Juz VIII (Beirut: Dar Al-Fikr, 1980). H. 1296, (CD. Room: LidyaPusaka i-Software kitab 9 Imam 

hadist, www.lidya Pusaka.com). hadist ini jug diriwayatkan juga oleh : Muslim Kitab : Takdir 

Sunnah Bab : setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah... “ No. Hadist : 4803, Abu Daud Kitab : 

Sunnah Bab : Penjelasan tentang keturunan orang-orang musyrik No. Hadist : 4091, Tirmidzi 

Kitab : Qadhar Bab : setiap bayi diatas fitrah No. Hadist : 2064, Ahmad Kitab : sisa Musnad 

sahabat yang banyak meriwayatkan hadist bab : Musnad Abu Hurairah Radiallahu‟anhu No. 

Hadist : 6884, Malik Kitab :Jenazah Bab : Aisyah berkata: Rasulullah Shallallahu‟alaihi wa Sallam 

bersabda : tidaklah seorang nabi meninggal...” No. Hadist : 507. 
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Berdasarkan ḥadîts tersebut, dijelaskan bahwa anak lahir dalam keadaan 

fitrah, adapun baik buruknya perilaku seorang anak tergantung bagaimana orang 

tua mendidiknya. Karena pada periode-periode awal kehidupannya anak akan 

menerima arahan dari orang tuanya, maka tanggung jawab untuk mengarahkan 

pada kebaikan ada pada pundak orang tua. Sebab periode-periode awal dari 

kehidupan anak merupakan periode yang paling penting. 

Oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab penuh dalam mengasuh 

anaknya agar supaya anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 

berguna dan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, 

bangsa, negara dan agamanya sesuai dengan petunjuk Allah. 

Berdasarkan wawancara awal dengan pengasuh pondok Pesantren 

Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu bahwa 

menyikapi masalah kehidupan terlantar di Maluku, maka Pesantren Hidyatullah 

dalam masalah ini anak-anak yang tinggal di pesantren adalah anak-anak yang 

berasal dari berbagai latar belakang keluarga. Alasan dan tujuan orang tua 

menitipkan di pesantren antara lain adalah semata-mata karena orang tua 

menginginkan anaknya mendapat pendidikan agama sejak dini, kesibukan orang 

tua dalam pekerjaan, tempat kerja orang tua yang jauh, orang tua kewalahan 

dalam mengatasi kenakalan anak, salah satu atau kedua orang tua meninggal 

dunia, orang tua menjadi TKW di luar negeri, perceraian orang tua, dan bahkan 

adapula anak yang dititipkan di pesantren karena tidak diakui oleh orang tua 

kandungnya seperti anak-anak santri Mu‟allaf. 
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Yang menarik dari penelitian ini adalah anak-anak yang tinggal di pondok 

pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu 

adalah anak-anak yang pada masa kanak-kanak, mereka harus hidup jauh dari 

orang tua mereka. Pada usia bermain mereka sudah mempunyai tanggung jawab 

untuk hidup mandiri tanpa bimbingan dari ayah dan ibu. Mereka tidak bisa 

bertemu dengan orang tua setiap saat, mereka hanya bisa bertemu dengan 

keluarga disaat keluarga berkunjung ke pesantren itupun hanya satu kali setiap 

bulannya. Padahal dipisahkan dari orang tua dalam jangka waktu yang lama tidak 

baik untuk perkembangan psikologi anak. Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono, 

bahwa anak-anak lebih berisiko untuk masalah-masalah sosial dan emosional jika 

mereka mengalami dipisahkan dan kehilangan dalam periode waktu yang lama.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pola Pengasuhan Anak Terlantar Di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Negeri Liang Desa Tanah Merah Kecamatan 

Salahutu”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah pola atau metode pengasuhan 

anak-anak terlantar terhadap pembentukan akhlak yang dilakukan di pondok 

Pesantren Hidayatullah terhadap santri khususnya yang tinggal di pondok 

pesantren Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

 

 

                                                             
8
Sri Esti, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia, 2005), 

hlm. 48 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam rumusan masalah ini  adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana pola pengasuhan anak terlantar terhadap pembentukan akhlak 

di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Kecamatan Salahutu.? 

2. Jenis-Jenis pola asuh apa saja sehingga anak terlantar terhadap 

pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang 

Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu.? 

D. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pola pengasuhan anak terlantar terhadap pembentukan 

akhlak di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah 

Merah Kecamatan Salahutu. 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis pola asuh apa saja sehingga anak terlantar di 

pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Kecamatan Salahutu. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat ilmiah 

a. Untuk mengetahui pola pengasuhan anak terlantar terhadap 

pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang 

Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

b. Untuk digunakan sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang 

timbul yang berhubungan dengan pola pengasuhan anak terlantar 

terhadap pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

c. Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi 

terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, dalam 

tahap hal yang sama. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan membatasi masalah 

yang akan diteliti, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pola asuhan merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-

anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-

aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasnya, 
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dan cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap 

anaknya. 

2. Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara 

wajar baik fisik, mental, spriritual dan sosial (UU RI No. 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan.
55

 Dalam hal ini 

peneliti akan mendeskripsikan bagaimana Pola pengasuhan anak terlantar 

terhadap pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang 

Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti pola pengasuhan 

anak terlantar terhadap pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu, dalam hal ini peneliti 

akan mewawancarai beberapa masyarakat diantaranya pemimpin pondok sebagai 

pemimpin, kemudian berikut mereka yang mengetahui permaalahan yang peneliti 

butuhkan berdasarkan yang petunjuk dari kepala pemimpin pondok. Hal ini 

karena penelitian ini menggunakan snowboiling.  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren 

Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

 

                                                             
55

Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 12. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 November 2019 sampai 

dengan 28 desember 2019. 

 

D. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari informan, 

yaitu orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder. Dalam hal ini pemimpin pondok sebagai pemimpin, kemudian berikut 

mereka yang mengetahui permaalahan yang peneliti butuhkan berdasarkan yang 

petunjuk dari kepala pemimpin pondok. Hal ini karena penelitian ini 

menggunakan snowboiling.
56

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun kelapangan 

sebagai instrument pengumpulan data. 

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke obyek 

yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 

permasalahan yang diteliti.
57

 Dalam hal ini peneliti akan mengobservasi 

kepala pengasuh guru dan santri tentang pola pengasuhan anak terlantar 

terhadap pembentukan akhlak di pondok pesantren Hidayatullah Negeri 

Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

                                                             
56

 Ibid., hlm. 13. 
57

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 227.   
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2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji.
58

 Yang dimaksud dengan wawancara di sini 

ialah  terkait dengan wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak 

terstruktur yaitu pertama adalah pimpinan pondok pesantren kemudian 

berikut mereka yang mengetahui permaalahan yang peneliti butuhkan 

berdasarkan yang petunjuk dari kepala pemimpin pondok. Hal ini karena 

penelitian ini menggunakan snowboiling. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung yang terdapat pada lokasi penelitian.
59

 

Dokumentasi di sini terkait dengan data-data sekolah sebagai bukti 

bahwa peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan sejenisnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menjelaskannya sebagai 

temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari makna. Untuk analisis data 

peneliti menggunakan tiga tahap dalam menganalisis menggunakan tipe penelitian 

kualitatif yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                             
58

 Ibid., hlm. 228. 
59

Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
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1. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang 

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menajamkan, 

menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.
60

 

2. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan 

terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses berfikir masyarakat 

dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di lapangan. 

3. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek 

berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam 

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.
61

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai keabsahan 

data. Untuk  menetralisir hal tersebut maka diperlukan "triangulasi" yaitu penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan didukung oleh 

penelitian kepustakaan (library reseach). Kemudian sumber data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah diperoleh dari informan, yaitu orang yang memberikan 

                                                             
60

Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 66. 
61

Ibid., hlm. 67. 
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informasi baik secara primer maupun secara sekunder. Sebagai cara yang dapat 

digunakan untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Uji keabsahan data melalui 

triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 

keabsahan data tidak menggunakan alat-alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, 

ataukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview. 

Begitu pula teknik yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber 

data ketika diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama 

atau berbeda. Apabila berbeda maka, peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan 

itu, tujuannya guna mencari kesamaan data dengan metode berbeda. Teknik 

pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara observasi partisipasi dan wawancara 

mendalam. 

2. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh melalui observasi partisipasi dengan wawancara mendalam. 

Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali pada informan. 

3. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informasi yang 

diambil dari masing-masing informan dan dicek silang. Jika tidak ada 

kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing-masing informan.  
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H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain 

itu juga peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada 

pondok Pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Kecamatan Salahutu, demi kelancaran proses penelitian. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pemimpin Pondok sebagai 

Pemimpin, 3 orang guru dan 6 orang santri.  

3. Tahap analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan 

perlu dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pola pengasuhan anak terlantar di pondok pesantren hidayatullah negeri 

liang dusun tanah merah yaitu Pola pengasuhan mempunyai pengaruh 

besar bagi tumbuh kembang anak, bagaimana bantuk pribadi dan krakter 

anak dimasa akan datang, oleh sebab itu para pengasuh atau pendidik 

harus benarbenar mawas diri dan bersungguh-sungguh dalam 

menanamkan nilai-nilai kehidupan serta norma-norma yang baik pada 

anak melalui pola pengasuhan yang baik dan benar anak akan berguna 

bagi keluarga, masyarakat, agama dan bangsa. Maka dari itu, seorang 

pengasuh harus memiliki kepribadian yang baik, penyabar, pengasih, 

peduli, cinta dan bangsa. 

2. Jenis pola pengasuhan yang diterapkan pengasuh di Pondok Pesantren 

Hidayatullah dalam mengasuh santrinya cenderung menggunakan pola 

pengasuhan demokratis. Pola asuh demokratis ditandai dengan pengasuh 

yang prilaku kepada santrinya dan memberikan dukungan, sehingga 

aturan dan semua tindakan disiplin yang dibuat oleh pengasuh di 

lakukan oleh santri secara mandiri. Pola asuh yang demokratis ini akan 

mendorong perkembangan santri untuk berkepribadian yang positif. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga pendidikan dalam hal ini pesantern, dalam 

menyusun program kurikulum dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak 

terkait (stakeholders) seperti pengasuh pondok, para guru, tenaga 

administrasi, orang tua. 

2. Dengan adanya pengembangan kurikulum diharapkan para santri memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masala belajar, agar 

dapat merahi minat belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan sarjana, dalam sebuah 

penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang diteliti 

sehingga mampu dipertanggungjawabkan untuk menjadi seorang sarjana.  
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Foto 1 : Papan Nama Sekolah 

Foto 2 : Halaman Sekolah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto. 2 Penelitian bersama Kepala Sekolah SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 

Foto. 3 Penelitian bersama Guru PAI SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto. 3 Penelitian Bersama Peseta Didik SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 

Foto. 4 penelitian bersama Peserta Didik SMP PGRI Mawah Dusun Mamua 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Minggu, 10 Juni 2018 

Informan : Bapak H. Side Payapo 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Tokoh Adat 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi 

Alupu Basudara di 

negeri Luhu 

Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram 

Bagian Barat ? 

Pondok Psantren Hidayatullah adalah sebuah tempat dimana anak 

dititipkan dan menuntut ilmu keagamaan untuk sementara waktu 

serta mengambil alih tanggung jawab orang tua dan tempat untuk 

menuntut ilmu agama secara penuh pada saat orang tua bekerja 

atau ada juga yang tidak mempunyai orang tua. Kami sebagai 

pegasuh dan pembimbing bertanggung jawab untuk melindungi 

mereka sesuai dengan hak-hak anak dan kesejahteraan anak serta 

para pengasuh atau pendidik berkewajiban memberikan 

perawatan, pendamping, pengasuhan, pendidikan dan 

perlindungan. Dan tak lupa kita juga memberikan anak kebebasaan 

dalam bermain, kebebasan disini dalam artian, kita sebagai 

pengasuh tetap mengawasi mereka dalam bermain supaya bisa 

terkontrol serta memberikan anak kebebasan menyalurkan daya 

kreatif minat dan bakat anak yang terpendam. 

Bagaimana bentuk 

nilai-nilai pendidikan 

Islam pada tradisi 

Alupu Basudara di 

negeri Luhu 

Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram 

Bagian Barat ? 

bahwa jika kita lihat tentang tradisi alupu basudara ini tentang 

nilai-nilai keislaman yaitu diantaranya kita bisa melihat keluarga 

saling tolong menolong, adanya rasa kekeluargaan besar, saling 

memberi, adanya jalinan talisilaturahim yang tinggi, serta rasa 

memiliki yang besar dengan yang baik, atau juga bisa saling 

menghormati antara satu dengan yang lain”. 

 

 

 



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Juni 2018 

Informan : Bapak Isa Waleulu 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Tokoh Agama 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu 

Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

Pondok Pesantren Hidayatullah merupakan tempat atau wadah 

dimana anak-anak ini bisa mengeplorasi minat dan bakat yang ia 

punya dan dapat ia salurkan melalui bermain sambil belajar serta 

bersosialisasi bersama teman-teman sebayanya. Serta 

memberikan anak kebebasan dalam bermain sambil belajar, 

kebebasan di sini dalam artian kita tetap mengawasinya. 

Bagaimana bentuk nilai-

nilai pendidikan Islam pada 

tradisi Alupu Basudara di 

negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat ? 

nilai-nilainya sangat positif sekali yang tadi sudah pernah beta 

sampaikan dari awal tadi yang tidak pernah bahkan tidak pernah 

kenal sama sekali ini bibinya, ini pamannya, jadi pada saat alupu 

basudara itu semua bisa jelas. Kemudian juga ada nilai-nilai 

ibadahnya juga seperti nilai ibadah, nilai ibadahnya paling tinggi 

yang pertama itu membangun silaturahmi yang pada saat itu 

kadang-kadang katong alupu basudara itu kan tidak mungkin tiap 

hari ada satu bulan bahkan ada kurung waktu satu tahun. Jadi 

pada saat alupu basudara itu katong berkumpul dengan rasa 

memiliki. Jadi katong seng pernah terpisahkan jadi pada sisiislam 

katong membangun silaturahmi yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Juni 2018 

Informan : Bapak Said Suneth 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu 

Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

Pola asuh yang saya gunakan itu lebih ke 

demokrasi ya, karena pola asuh demokrasi 

lebih ke memberikan kebebasan kepada 

anak dalam mengungkapkan pendapatnya 

dan memilih apa yang dikehendakinya dan 

apa yang tidak diinginkanya, anak juga kan 

punya hak dalam menentukan pilihananya 

contoh kecilnya saja saat dia bermain dia 

punya hak untuk memilih permainan yang 

dia sukai tanpa ada paksaan. 

 

Bagaimana bentuk nilai-

nilai pendidikan Islam pada 

tradisi Alupu Basudara di 

negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat ? 

kalau nilai-nilainya itu pasti katong saling 

tolong-menolong, saling membantu, saling 

memberi. Ada juga nilai ibadah karena kalo 

su selesai alupu basudara pasti ktong 

melakukan doa bersama supaya uang yang 

tadi dong kumpul itu akang menjadi berkah. 

 

  



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Juni 2018 

Informan : Bapak Abdullah Payapo 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu 

Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

Iya disini kami lebih menerapkan sistem pola 

asuh demokrasi pada anak-anak, karena anak 

juga mempunyai hak untuk memilih mana yang 

dia suka dan mana yang dia tidak suka, selain itu 

juga kami menerapkan pola asuh demokrasi 

betujuan agar anak tidak selalu tergantung 

kepada kedua orang tuanya maupun pengasuh, 

tapi walaupun mereka kami berikan kebebasan 

tapi mereka tetap dalam pengawasan kami. 

Bagaimana bentuk nilai-nilai 

pendidikan Islam pada tradisi 

Alupu Basudara di negeri 

Luhu Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

nilai-nilai pendidikan Islam yang bisa kita temukan 

dari alupu basudara yaitu adanya rasa persaudaraan 

atau rasa kepedulian untuk membantu saudaranya, 

adanya rasa kebersamaan, rasa tolong menong, dan 

adanya rasa berbagi yang tinggi dalam tradisi alupu 

basudara ini”. 

 

 

  



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Minggu, 01 Juli 2018 

Informan : Bapak Mohlis Kaliky 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu Basudara 

di negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

Mengasuh anak supaya menjadi anak yang 

baik, menjaga anak, memberikan nafkah 

kepada anak dengan cukup walaupun saya 

mencari uang sendiri, akan tetapi yang 

lebih penting bagi saya mendidik dulu baru 

kemudian mencukupi nafkahnya sehari-

hari. 

Bagaimana bentuk nilai-nilai 

pendidikan Islam pada tradisi 

Alupu Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat ? 

kalau bentuk nilainya itu katong harus jaga 

katong pung talisilaturahim, katong 

menjaling keluarga yang baik, kemudian 

ada juga nilai ibadahnya karena alupu 

basudara pasti ada akang pung doa. 

 

  



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Juli 2018 

Informan : Usman Payapo 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Pejabat Negeri Luhu 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu Basudara 

di negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

Santri-santri saya kalau mau pergi kemana-

mana atau sama teman-temannya selalu 

minta ijin dulu sama saya atau kepada 

pimpinan di pondok Pesantren ini, ya 

biasanya saya kasih mereka pergi, tapi 

saya liat dulu juga teman-temannya kalau 

kelihatannya anaknya baik dan apalagi 

saya kenal ya diijinkan, kasiankan kalau 

saya enggak ijinkan agar santri tidak 

merasa bosan di Pesantren 

Bagaimana bentuk nilai-nilai 

pendidikan Islam pada tradisi 

Alupu Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat ? 

jadi bentuknya seperti tadi yang di atas dan 

nilai-nilainya juga ada karna alupu 

basudara ini mampu mempererat 

talisilaturahim antara katong warga negeri 

Luhu, kemudian katong ada pung rasa 

kekeluargaan sampe katong datang par 

alupu basudara, dan juga ada pung rasa 

kemanusiaan supaya katong sama-sama 

saling membantu. Dan juga ada nilai 

ibadah karna alupu basudara ini katong 

lakukan dengan berdoa dan lain-lain. 

 

 

 

 

 



Data Hasil Penelitian Lapangan 

Hari/Tanggal : Rabu, 04 Juli 2018 

Informan : Usman Payapo 

Lokasi  : Negeri Luhu 

Jabatan  : Pejabat Negeri Luhu 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana tradisi Alupu Basudara 

di negeri Luhu Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat ? 

kalau saya mau pergi sama teman-teman 

biasanya diijinkan oleh ibu guru saya yang 

penting bisa jaga diri dan jangan pulang 

terlalu malam katanya gitu 

Bagaimana bentuk nilai-nilai 

pendidikan Islam pada tradisi 

Alupu Basudara di negeri Luhu 

Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat ? 

jadi bentuknya seperti tadi yang di atas dan 

nilai-nilainya juga ada karna alupu 

basudara ini mampu mempererat 

talisilaturahim antara katong warga negeri 

Luhu, kemudian katong ada pung rasa 

kekeluargaan sampe katong datang par 

alupu basudara, dan juga ada pung rasa 

kemanusiaan supaya katong sama-sama 

saling membantu. Dan juga ada nilai 

ibadah karna alupu basudara ini katong 

lakukan dengan berdoa dan lain-lain. 

 



 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Informan : Muhammad Alwi 

Lokasi  : Negeri Liang Dusun Tanah Mera 

Jabatan  : Kepala Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatullah 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola pengasuhan Anak 

Terlantar di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun 

Tanah Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Pondok Psantren Hidayatullah adalah sebuah 

tempat dimana anak dititipkan dan menuntut 

ilmu keagamaan untuk sementara waktu serta 

mengambil alih tanggung jawab orang tua dan 

tempat untuk menuntut ilmu agama secara 

penuh pada saat orang tua bekerja atau ada 

juga yang tidak mempunyai orang tua. Kami 

sebagai pegasuh dan pembimbing 

bertanggung jawab untuk melindungi mereka 

sesuai dengan hak-hak anak dan kesejahteraan 

anak serta para pengasuh atau pendidik 

berkewajiban memberikan perawatan, 

pendamping, pengasuhan, pendidikan dan 

perlindungan. Dan tak lupa kita juga 

memberikan anak kebebasaan dalam bermain, 

kebebasan disini dalam artian, kita sebagai 

pengasuh tetap mengawasi mereka dalam 

bermain supaya bisa terkontrol serta 

memberikan anak kebebasan menyalurkan 

daya kreatif minat dan bakat anak yang 

terpendam. 

“Pondok Pesantren Hidayatullah merupakan 

tempat atau wadah dimana anak-anak ini bisa 

mengeplorasi minat dan bakat yang ia punya 

dan dapat ia salurkan melalui bermain sambil 

belajar serta bersosialisasi bersama teman-

teman sebayanya. Serta memberikan anak 

kebebasan dalam bermain sambil belajar, 

kebebasan di sini dalam artian kita tetap 

mengawasinya. 

“Iya disini kami lebih menerapkan sistem 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis-Jenis Pola Asuh 

Apa Saja Sehingga Anak 

Terlantar di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun 

Tanah Merah 

pola asuh demokrasi pada anak-anak, karena 

anak juga mempunyai hak untuk memilih 

mana yang dia suka dan mana yang dia tidak 

suka, selain itu juga kami menerapkan pola 

asuh demokrasi betujuan agar anak tidak 

selalu tergantung kepada kedua orang tuanya 

maupun pengasuh, tapi walaupun mereka 

kami berikan kebebasan tapi mereka tetap 

dalam pengawasan kami 

“Santri-santri saya kalau mau pergi kemana-

mana atau sama teman-temannya selalu minta 

ijin dulu sama saya atau kepada pimpinan di 

pondok Pesantren ini, ya biasanya saya kasih 

mereka pergi, tapi saya liat dulu juga teman-

temannya kalau kelihatannya anaknya baik 

dan apalagi saya kenal ya diijinkan, kasiankan 

kalau saya enggak ijinkan agar santri tidak 

merasa bosan di Pesantren 

Jenis pola pengasuhan yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Hidayatullah Negeri Liang 

dalam mengasuh santrinya cenderung  

menggunakan pola pengasuhan demokratis. 

Pola asuh demokratis  ditandai dengan 

pengasuh yang prilaku kepada santrinya dan  

memberikan dukungan, sehingga aturan dan 

semua tindakan disiplin  yang dibuat oleh 

pengasuh di lakukan oleh anak secara 

mandiri. 

 

 

 

 

 

 



Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Informan : Naharuddin 

Lokasi  : Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Jabatan  : Guru Pondok Pesantren Hidayatullah 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Pola pengasuhan Anak 

Terlantar di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun 

Tanah Merah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis-Jenis Pola Asuh 

Apa Saja Sehingga Anak 

Terlantar di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun 

Tanah Merah ? 

 

“Pola asuh yang saya gunakan itu lebih ke 

demokrasi ya, karena pola asuh demokrasi 

lebih ke memberikan kebebasan kepada anak 

dalam mengungkapkan pendapatnya dan 

memilih apa yang dikehendakinya dan apa 

yang tidak diinginkanya, anak juga kan punya 

hak dalam menentukan pilihananya contoh 

kecilnya saja saat dia bermain dia punya hak 

untuk memilih permainan yang dia sukai 

tanpa ada paksaan 

“Mengasuh anak supaya menjadi anak yang 

baik, menjaga anak, memberikan nafkah 

kepada anak dengan cukup walaupun saya 

mencari uang sendiri, akan tetapi yang lebih 

penting bagi saya mendidik dulu baru 

kemudian mencukupi nafkahnya sehari-hari 

“Disini kami lebih menerapkan sistem pola 

asuh demokrasi karena anak juga mempunyai 

hak untuk memilih mana yang dia suka dan 

mana yang dia tidak suka, selain itu juga 

kami menerapkan pola asuh demokrasi 

betujuan agar anak tidak selalu tergantung 

kepada kedua orang tuanya maupun 

pengasuh, tapi walaupun mereka kami 

berikan kebebasan tapi mereka tetap dalam 

pengawasan kami 

 

 



Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Informan : Nuraini 

Lokasi  : Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Jabatan  : Santri Pondok Pesantren Hidayatullah 

 

 Pola pengasuhan Anak 

Terlantar di Pondok 

Pesantren Hidayatullah 

Negeri Liang Dusun 

Tanah Merah 

kalau saya mau pergi sama teman-teman 

biasanya diijinkan oleh ibu guru saya yang 

penting bisa jaga diri dan jangan pulang 

terlalu malam katanya gitu 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Kepala Pengasuh       : 

Jenis Kelamin         : 

Jabatan   : 

Petunjuk   : Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 

SB= Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, TD= 

Tidak Baik. 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Skor Pengamat 

SB B KB TD 

 

 

 

1. 

Tahap I: Kegiatan Awal 

a. Mengamati dan mengarahkan sikap santri agar 

siap memulai pembelajaran 

    

b. Memberi salam dan berdoa, mengabsen para 

santri 
    

c. Mengingatkan materi pelajaran yang telah 

diterima dengan yang akan dipelajari 
    

d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 

pembelajaran 
    

 

 

 

 

2. 

Tahap II: Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi kepada para santri 

    

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru 

    

c. Memberi tugas dan membagi peserta didik 

dalam bentuk pasangan 

    

d. Peserta didik mendiskusikan materi dan tugas 

yang diberikan oleh guru. 
    

e. Peserta didik membimbing temannya sesuai 

keahliannya. 
    

 Tahap III : Penutup     

 a. Memberikan penegasan , menyimpulkan materi 

pelajaran dan mengajukan pertanyaan 

    

 b. Peserta didik menjawab/ merespon pertanyaan     

 

  



PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Guru        : 

Jenis Kelamin         : 

Jabatan   : 

Petunjuk   : Berilah tanda cek (√)pada kolom yang sesuai. 

SB= Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, TD= 

Tidak Baik. 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Skor Pengamat 

SB B KB TD 

 

 

 

1. 

Tahap I: Kegiatan Awal 

a. Mengamati dan mengarahkan sikap santri agar 

siap memulai pembelajaran 

    

b. Memberi salam dan berdoa, mengabsen para 

santri 
    

c. Mengingatkan materi pelajaran yang telah 

diterima dengan yang akan dipelajari 
    

d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 

pembelajaran 
    

 

 

 

 

2. 

Tahap II: Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi kepada para santri 

    

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru 

    

c. Memberi tugas dan membagi peserta didik 

dalam bentuk pasangan 

    

d. Peserta didik mendiskusikan materi dan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

    

e. Peserta didik membimbing temannya sesuai 

keahliannya. 
    

 Tahap III : Penutup     

 a. Memberikan penegasan , menyimpulkan 

materipelajaran dan mengajukan pertanyaan 
    

 b. Peserta didik menjawab/ merespon pertanyaan     

 
 



PEDOMAN OBSERVASI 

Nama santri       : 

Jenis Kelamin         : 

Kelas  : 

Petunjuk   : Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 

SB= Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, TD= 

Tidak Baik. 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Skor Pengamat 

SB B KB TD 

 

 

 

1. 

Tahap I: Kegiatan Awal 

a. Mengamati dan mengarahkan sikap santri agar 

siap memulai pembelajaran 

    

b. Memberi salam dan berdoa, mengabsen para 

santri 
    

c. Mengingatkan materi pelajaran yang telah 

diterima dengan yang akan dipelajari 
    

d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 

pembelajaran 
    

 

 

 

 

2. 

Tahap II: Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi kepada para santri 

    

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi 

yang disampaikan oleh guru 

    

c. Memberi tugas dan membagi peserta didik 

dalam bentuk pasangan 

    

d. Peserta didik mendiskusikan materi dan tugas 

yang diberikan oleh guru. 
    

e. Peserta didik membimbing temannya sesuai 

keahliannya. 
    

 Tahap III : Penutup     

 a. Memberikan penegasan , menyimpulkan materi 

pelajaran dan mengajukan pertanyaan 

    

 b. Peserta didik menjawab/ merespon pertanyaan     

 
 

 



 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Nama   :  

Jabatan  :  

Tanggal : 

 

1. Bagaimana pola pengasuhan anak terlantar di pondok pesantren 

Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan Salahutu ? 

2. Bagaimana pola pengasuhan anak terlantar terhadap pembentukan akhlak 

di pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Kecamatan Salahutu? 

3. Bagaimana pola pengasuhan terhadap pembentukan akhlak santri di 

pondok pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah 

Kecamatan Salahutu.?? 

4. Jenis-Jenis pola asuh apa saja sehingga anak terlantar di pondok 

pesantren Hidayatullah Negeri Liang Dusun Tanah Merah Kecamatan 

Salahutu ? 
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